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BAB VI 

Penutup 

6.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dilakujan di atas dapat di tarik kesimpulan 

bahwa: 

a. Peran Parabela sebagai tokoh masyarakat yang menjadi pemimipin adat dalam 

masyarakat menjadi sangat sentral sebagai penopang kehidupan masyarakat 

adat itu sendiri. Dengan modal sosial yang dimilikinya menjadi daya tarik bagi 

pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati dalam Pilkada. Hampir setiap 

perhelatan Pilkada setiap Pasangan Calon berlomba untuk menemui Parabela 

dan berusaha mendapatkan dukungan dan doa darinya dengan perantara tim 

sukses pasangan calon tersebut yang berada di tempat yang sama dengan 

Parabela tersebut. 

b. Parabela menjadi jabatan yang sangat berat bagi orang-orang yang tidak 

memiliki kesanggupan dalam mengembannya sehingga tidak semua orang bisa 

untuk mendapatkan jabatan sebagai parabela dan juga orang yang menjadi 

parabela tersebut harus memiliki kriteria-kriteria sebagai seorang pemimpin. 

Dalam kaitannya dengan pilkada parabela juga harus mematuhi aturan yang 

berlaku dimana parabela harus tetap berada pada jalan yang lurus dan tidak 

terlibat dalam politik praktis sehingga parabela tidak dapat mengkampanyekan 

secara langsung calon yang didukungnya kepada masyarakat, akan tetapi jika 

dimintai pendapat oleh masyarakat tentang figure mana yang layak untuk 
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dipilih maka parabela akan memberikan saran dan pendapatnya kepada 

masyarakatnya. 

c. Dengan kepatuhan masyarakat kepada parabela menjadi hal yang diinginkan 

oleh para calon kepala daerah untuk mendapatkan dukungannya sehingga bisa 

mendapatkan suara yang maksimal dan memperoleh kemenangan dalam 

pilkada. Namun hasil dari pemilihan akan kembali kepada masyarkatnya, 

dukungan parabela kepada salah satu calon bisa menjadi salah satu tolok ukur 

bagi masayarakat tentang calon yang baik dan dapat di percaya bukan menjadi 

hal yang wajib bagi masyarakat unutk mendukung pasangan calon tersebut atau 

tidak. Namun terlihat bahwa dukungan Parabela kepada salah satu pasangan 

calon Bupati dan Wakil Bupati dalam Pilkada Buton mendapatkan kemenangan 

ditempat parabela itu berada. Namun untuk secara keseluruhan untuk 

memperoleh kemenangan harus merangkul seluruh parabela yang ada di 

Kabupaten Buton, dikarenakan banyaknya parabela yang tersebar di seuluruh 

Kabupaten Buton. 

6.2 Saran 

Berkaitan dengan penelitian ini maka beberapa hal yang ingin penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Pendekatan dengan menggunakan media tokoh adat kepada masyarakat 

memang sangat penting di tengah peran tokoh adat terutama parabela dalam 

kehidupan masyarakat Buton yang masih kental dengan adat istiadatnya. 

Terlebih untuk pasangan calon bupati dan wakil bupati yang baru memulai 
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kancah perpolitikannya dan belum di kenal oleh masyarakat khususnya di 

Kabupaten Buton itu sendiri. 

b. Penulis merasa pentingnya penelitian lebih lanjut mengenai peran dari parabela 

ini. Terlebih dengan perlunya pengembangan mengenai apakah modal sosial 

dari parabela menjadi modal utama atau modal yang sangat berpengaruh dalam 

kemenangan pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati. Atau bisa dengan 

meneliti apakah dalam lingkungan adat tersebut memang calon yang di dukung 

oleh parabela akan memperoleh kemenangan atau tidak. 

c. Kepada masyarakat Kabupaten Buton khususnya, bahwasanya pasangan calon 

Bupati dan Wakil Bupati yang didukung oleh parabela dan kemudian berbeda 

dengan yang diinginkan masyarakat hendaknya untuk menghormati dan saling 

menjaga kesatuan dan persatuan terlebih dengan maraknya kejadian yang 

membuat perpecahan dalam masyarakat akibat perbedaan pilihan politik. Dan 

Kemudian peran Parabela juga sangat penting sebagai salah satu tokoh yang 

menjadi penengah apabila terjadi konflik antara kubu pasangan calon tertentu, 

terlepas dari dukungannya kepada salah satu pasangan calon. 
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